Indonesia  berkembang

perdagangon, jasa, industri pengolahan skala kecil, hingga pertanian dan
ekonomi kreatif, sehingga menjadikan sebagai pondasi utama aktivitas ekonomi
masyarakat (Beck et al., 2019).




Secara umum, perkembangan UMKM di Indonesia menunjukan tren yang
meningkat dari tahun ke tahun, baik dari sisi jumlsh unit usaha maupun
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (Hapsari et al. 2024). Data
kementrian Koperasi dan UKM (2024) menunjukan bahwa UMKM

mendominasi struktur usaha nasional dengan porporasi lebih dari 99% dari total
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Gambar 1.1 Jumlah Perkembangan Jumlah UMEM dan
Penyerapan Tenaga Kerja UMKM di Indonesia
Sumber : BPS, daia diclah



Gambar diatas menunjukkan perkembangan jumiash UMKM yang
mengalami fluktuasi, pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan sebesar

4.97% dari tahun 2019 dan kembali meningkat pada tahun 2022 seiring
pulihiva perekonomian di Indonesia karena pandemi. vang menguatkan

relatif lehih rendah
dalam menciptakan lapangan kerja baru secara berkelanjutan (Ayyagari et al..
2011). Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci dalam distribusi jumiah
UMKM dan penyerspan tenaga kerja, berikut adalah grafik perbandingan
anatara Kowasan Barat, Tengah, dan Timwr di Indonesia mnnpmode 2009-
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produktivitas ekonomi lokal melalui perluasan kesempatan usaha dan
peningkatan pendapatan masyarakat (Mulyana et al., 2025). UMKM tidak
hanya berkontribusi tethadap penyerapan tenaga kerja, tetapi juga berpotensi
mendukung pencapaian SDGs, khususnya pada aspek pengentasan kemiskinan
dan penyediaan pekerjaan layak.



Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah sdanya
kesenjangan antara banyaknya jumlah UMKM dan kemampuan sektor UMKM
dalam menyersp tenaga kerja secara optimal. Meskipun UMKM sangat
dominan secara kuantitas, tetapi dayaserap tenaga kerjanya masih kalah

karena lebily-efisien dalam meningkatkan

mgnjadi. Basnkiatan dg
karena itu, fokus pada Kawasan Tengah dan Timur diharapkan dapat
memberikan gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga
kerja UMKM di wilayah yang kurang berkembang (Hikmah & Sishadivati,
2024).



Penyerapan tenaga kerja sektor UMKM merupakan indikator penting dalam
menilai peran UMKM terhadap pembangunan ekonomi (Aftitah et al., 2024).
Penciptaan lapangan kerja merupakan salah satu tujusn utama pembangunan
ekonomi. Dalam UMKM penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh skala
usaha, produktivitas, dan kondisi lingkungan ekonomi (Ramadhan &
: 1 dalam penelitian ini.
atara Kawasan Tengah

kerja yang menunjukan tingginya kerentanan pasar tenaga kerja UMKM
terhadap guncangan ekonomi (Faizi et al, 2022). Penurunan tersebut terjadi
pada Kawasan Tengah dan Timur, meskipun dengan intensitas yang berbeda
(Cowling et al.. 2020).



Memasuki periode 2020-2024 penyerapan tenaga kerja UMKM di Kawasan
Tengah dan Timur menunjukan tren peningkatan yang relatif stabil (Adnan et
al., 2023). Pemulihan sktivitas ekonomi mendorong UMKM  kembali
melakukan ekspansi usaha dengan dukungan pemerintsh dan meningkatnya
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Gambar 1.4 Jumlah UMEKM Kawasan Tengah dan Timur
Sumber : BPS, data diolah



Gambar tersebut menunjukkan jumlah UMKM secarn umum mengalami
peningkatan, meskipun sempat mengalami penurunan pada tahun 2020-2021.
Pertumbuhan jumlah UMEM cenderung lambat karena keterbatasan aktivitas
ekonomi, terutama di wilayah Timur yang memiliki keterbatasan akses pasar
(Hardiyanti & 5i. 2022). Namun sebagian UMKM mampu bertahan dengan
melakukan penyesiian usaha ierbukti adanya ketshanan struktural UMKM di
Kawns&nw&lﬂ_ﬁmﬂmg al., 2020}

Pada periode 2022-2024 juminh UMKM kembali meningkat secara lebih
konsisten yang mencerminkan membaiknya iklim usaha serta meningkatnya
‘minat masyarakat untuk berwirausaha (Wahyudi et al., 2024). Bertambahnya
Jumiah UMEM memperkuat basis ekonomi lokal di Kawasan Tengah dan
Timur serta membuka peluang penciptaan lapangan ketja baru (Risbovolvk &
Dorenska, 2003). Jumlah UMKM menjadi faktor penting dalam mendukung

Pumbhngumn ekonomi regional {Hikmah et al., 3!324}.

Nilai produksi UMKM mencerminkan tingkat output dan produktivitas
e yong dipengaruhi oleh kaimbinasi input femmasuk fenag ketja (Rostiana
Hmmwﬁﬂﬂﬂt&ﬁﬂﬂ. (2020 menunjukan bahwa nilai produksi
nilai produks: menjadi faktor pemj..r'tg' dalam menngkatkan penyerapan tenaga

lenaga kerja. Peningkatan

kerja karena UMKM dengan nilai produksi tinggi eenderung membutuhkan
lebih banyak tenaga kega (Habibi & Marta, 2023} Bernkut grafik
perkembangan nilai produksi antara Kawasan Tengah dan Timur Indonesia pada

tahun 2009-2024.
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pelaku UMKM dan mendorong penyerapan tenaga kerja tambahan (Pratama et
al., 2024). Dengan demikian nilai produksi memiliki peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi di Kawasan tersebut (Nasution et al., 2022).



Biaya tenaga kerjs UMKM mencerminkan tingkat upah dan biaya yang di
keluarkan oleh pelaku usaha serla investasi pada tenaga kerja akan
meningkatkan produktivitas (Gumata & Ndou, 2020). Penelitian oleh Prasetyo,
(2021) menemukan bahwa pengeluaran tenaga kerja berpengarub positif

terutama pada kawasan Tengah dan Timur (Sari & Sugiharti, 2022). Biaya
tenaga kerja menjadi indikator penting kondisi ketenagakerjuan UMKM
{Fairlie, 2020).



Pada tahun 2022-2024 biaya tenaga kerja kembali mengalami peningkatan.
Hal ini menunjukan membaiknya kinerja usaha UMKM di Kawasan Tengah
dan Timur yang mengindikasikan peningkatan skala usaha dan produktivitas,
Dengan meningkatnya biaya tenaga kerja, daya beli pekerja UMKM juga
n dampak positif terhadap
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Gambar 1.7 Indeks Pembangunan TIK Kawasan Tengah dan Timur
Sumber : BPS, data diolah



Gambar tersebut menunjukkan perkembangan indeks pembangunan TTK
yang mengalami peningkatan secara konsisten selama periode 2019-2024. Hal
ini mencerminkan adanya perbaikan infrastruktur digital dun akses teknologi di
kedua Kawasan Namun tingkat indeks pembangunan TIK Kawasan Timur
masih relatif tertinggal dibandingkan Kawasan Tengah. Perbedaan ini
menurjukon adapya kesenjangan MM digital antar wilayah, akan
tetapi  tren puﬁﬂgimm n arah _'.rmgpumtlf {Huda, 2021},
Pemanfaatan teknologi digital membanty UMKM di Kawasan Tengah dan
Timur yang meningkatkan efisiensi dan jangkauan pasar. Dengan dukungan
TIK yang lebih baik UMKM dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing.
Hal ini pada akhirnya akan mendorong peningkatan kesemapatan ketja. Oleh
karena itu pembangunan TIK menjadi faktor strategis bugi pertumbuhan
\LTMEKM di kawasan Tengah dan Timur (Nugroho et al._ 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dulmpu!l::ix_mlunm];m tenaga
kerjo UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan struktural. Jumlah
memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan UMKM dalam
menyerap tenaga kerjn. Ketimpangan regional anfars Kawasan Tengah dan
Timur menjadi isu utama yang peEIu menﬂ.apnt' perhatian. Oleh karena it
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi perumusan
kebijokan pengembangan UMEM. Hasil penelitian ini juga diharapkan
mendukung pencapaian SDGs B di Indonesia.



1.2, Rumusan Masalah
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting
dalam perekonomian Indonesia serts mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs) ke-8, namun di Kawasan Tengah dan Timur pada
periode 2019-2024 peningkatan jumlah UMKM belum sepenuhnya diikuti

tennga kerja sektor UM

4. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan teknologi informasi dan
komunikasi terhadap penyerapan tenaga kerja sektor UMKM di Kawasan
Tengah dan Timur Indonesia?



1.3. Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

I. Menganalisis pengaruh jumiah UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja
sektor UMKM di Kawasan Tengah dan Timur Indonesia.

ctian monge TR OO | ciiangunan ekcnsi
berbasis wilayah.
3. Memberikan informasi empiris hagi pemerintah pusat dan daersh sebagai
dasar perumusan kebijakan pengembangan UMKM dan penciptaan
Ispangan kerja yang lehih efektif.
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produksi, pengelolaan tenaga kerja. dan pemanfastan teknologi informasi
untuk memperluas kesempatan kera.

1.5, Sistematika Bab

Ada beberapa bagian dalam sistematika penulisan skripsi yang terdiri dari 5

bab menurut {Jasih étal., 20

etode penelitian. sesuai dengan jenis ‘

, sampel, informan, objek.

validitas dan realibilitas
instrument

4. BABIV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penclitian dan pembahasannya dapat disajikan dalam satu kesatuan
atuu terpisah. Hasil penelitian berupa sajian tentang hasil analisis data.
Penyajian ini disusun sedemikian rupa agar sesuai dengan pertanyaan dan



Penafsiran dan pemaknaan ini harus didukung dengan rujukan-rujukan yang
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